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INTISARI

PT. Golden Step Indonesia yang beralamatkan di JI. Raya Pilang,
RT20/RW.10, Rame, Pilang, Wonoayo, Sidoarjo, Jawa Timur bergerak dalam
industri persepatuan. Perusahaan ini fokus memproduksi sepatu jenis casual dan
sepatu untuk anak. Perusahaan selalu memperhatikan kualitas dan sepatu vang
akan diproduksi misalnya pada proses produksi vang terbagi menjadi beberapa
proses yaitu stitching, assembling, prinifng, dan citting. Tujuan dari penulisan
karya akhir ini vailu untuk menganalisa masalah vang terjadi pada proses
produksi khusunya pada bagian asvembling yaitu wrinkle yang terletak pada
bagian wjung sample sepatu cosial pria di PT. Golden Step Indonesia. Dalam
penyusunan tugas akhir ini metode yang digunakan yaitu dengan cara interview,
observasi, dokumeniasi serta studi kepustakaan. Tahapan proses yang dilakukan
vaitu identifikasi masalah, pengumpulan data dan pemyelesaian masalah.
Perbaikan yvang dilakukan oleh perusahasn dalam menyelesaikan masalah yang
terjadi yaitu dilakuksn proses buffing pada bagian bawah sepatu, kelebihan
material vang terdapat pada bagian wjung sepatu dikurangi £5 mm dan memberi
lem secara merata khususnya pada bagian ujung sepatu.

Kata kanci : Wrinkle, Toe Cap, Assembling



ABSTRACT

PT. Golden Step Indenesia addressed in M. Rayva Pilang. RT20RW. 10,
Rame, Pilang, Wonoayu, Sidoarjo, East Java is a shoe company. 1t is focussed on
producing casual shoes, and kid shoes. The company always pay attention fo the
giality of shoes such in some production process, those are stitching,
assembling, proating, and cutting. This study aims to analyze  problems
happened in the production process especially in assembling pard, that is
wringkle. Its position ix in the top of male cosial sample shoes in PT. Golden
Step Indonesia. In compiling this study, the methods wsed are an inferview,
observation, documentation and review af the liweratre. .S'J't'p.-.' of the study are
identification  of the problem, collecting date, and solving  problem.
Imprevements made by the company in solving the problems that accurred were
buffing the bottom of the shoe, redicing the excess material on the toe of the
shoe by £5 mm and giving glie evenly, especially on the we of the shoe.

Kz"_nrurds: Wrinkle, Toe Gﬂp A.ia‘ﬂ'nb.l'hg



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perkembangan dunia industri sepatu saat ini sangat berkembang pesat.
Banyaknva produsen sepatu vang terus mencipiakan jenis - jenis sepaiu vang
sangat bervariasi. Hal itu dapat menyebabkan peningkatan pada industri
persepatuan di dunia, Mulai dari teknologi serta proses pembuatan yvang
digunakan dalam setiap perusahaan berbeda - beda.

Dalam industri persepatuan banyak sckali teknologi vang digunakan
dalam proses pembuatannya. Mesin - mesin yang digunakan jugs sangat
canggih hal itu sangat berpengaruh terhadap proses pembuatan sepatu. Jika
mesin vang digunakan semakin canggih, maka akan semakin cepat pula
proses produksi dalam setiap harinya. Adapun dalam proses pembuatan
sepatu harus melalui berbagai tahapan misalnva, proses pembuatan pola,
proses stifching, proses assembling serta proses finishing.

Proses assembiing merupakan proses perakitan antara shoe upper
dengan oui sele yang dilakukan dalam proses pembuatan sepatu. Proses ini
dilakukan guns untuk menggabungkan antara shoe upper dengan out sofe
dengan bantuan menggunakan bahan cairan berupa primer serta lem. Dalam
proses assembling terdapat proses vang harus dilalui vaitu dimulai dari
memilih acuan yang akan digunakan, kemudian memberikan lem pada insole
serta upper sepatu, proses lasting, pemberian primer serta lem, penempelan

otttsede dengan upper sepatu, penge presan, owtlast serta proses ffnishing.



PT. Golden Step Indonesia merupakan salah satu perusahaan sepatu yang
beralamatkan di JL Raya Pilang, RT.20/BEW.10, Rame, Pilang, Wonoaymu,
Sidoarjo, Jawa Timur yang mampu memproduksi ribuan pasang sepatu
sesual dengan permintaan buyer. Banyak model sepatu vang diproduksi
dalam jumlah cukup besar. Perusahaan tersebut mengutamakan kenyaman
dalam proses produksi sepatn serta mengutamakan material yang digunakan
dalam proses pembuatan sepatu.

Didukung dengan berbagai teknolog yang digunakan dalam proses
pembuatan sepatn tersebut schingga dapat menghasilkan sepatu yang cukup
banyak dan juga menghemat wakiu dalam bekerjo. Teknologi yang
digunakan sudah mulai canggih serta menggunakan mesin - mesin yang
cukup banyak sesuai dengan fungsi dari mesin itu sendiri walaupun masih
ada yang dikerjakan secara manual.

Pada proses assembling di PT. Golden Stcp Indonesia tepatnya di bagian
sample room terdapat masalah yang dapat mempengarhi kualitas dan sepatu
sampel yaitu adanya wrindfe vang berlebihan pada bagian foe cap sepatu sampel
casual pria yang mengakibatkan pada sast upper scpatu ditempelkan dengan
outsofe menyebabkan sepatu sampel tersebut tidak sama antara sisi kanan dan
keiri.

Berdasarkan uralan terscbut maka penulis tertank untuk meneliti dan
mempelajant tentang  “PROSES ASSEMBLING PADA BAGIAN UIUNG

SAMPLE SEPATU CASUAL PRIA DI PT. GOLDEN STEP INDONESLA™



C.

Permasalahan

PT. Golden Step Indonesia terdapat masalah yang terjadi pada saat
proses pembuatan sepatu sampel khususnya pada bagian assembling. Pada
bagian assembling ini masalah vang terjadi vaitu pada bagian ujung (foe)
sepatu sampel terjadi wrinkle secara berlebihan pada saat setelah melalu
proses lasting sehingga pada sast proses penempelan antara spper sepatu
dengan outsole kesulitan dan mengakibatkan sepaiu sisi kanan dan ki tidak

Sama,

Tujuan
1. Mengidentifikasi masalah yang terjadi pada proses assembling sampel

sepatu castial di PT. Golden Step Indopesia.

2. Mengeiahui faktor penvebab terjadinya weinkle vang terjadi pada proses

assembling sampel sepatu cosial di PT. Golden Step Indonesia.

3. Mengetahui penyelesaian yang dilakukan perusahaan untuk mengatasi

wrinkle pada sampel sepatu casual di PT. Golden Step Indonesia.

Manfaat
1. Mendapatkan ilmu yang berkaitan langsung dengan proses pembuatan

sepatu khususnya pada bagian assemibing.

!‘-"

Mendapatkan wawasan serta pengetahuan vang lebih berkaitan dengan

proses pembuatan sepatu dalam perusahaan.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A, Sepatu

Menurut  Basuki  dan  Indrat  (1984), “Sepatu  pada awal
perkembangannya adalah sebagai suatu protection of the foor penjagaan
terhadap kaki dari serangan iklim dan rasa sakit karena meginjak suatu
benda yang kemudian menjadi salah satu pelengkap pakaian manusia™™

Menurut Wiryodiningrat dan Basuki (2007}, “Sejarah bentuk sepatu
atgu alag kaki dibagi menjadi dua, vaitu : sandal dan mecassin, Kedua
bentwk imi tmbul korena pengaruh  perkembangan sosial budaya,
lingkungan (area), dan situasi Kondisi masyarakat pemakainnya™.

Menurut Basuki (2013), “Proses pengopenan (lusting) adalah proses
memasang atau meletakkan bagian atas sepatu (shoe upper) di atas acuan,
kemudian menarik kebawah fosving ellowances dan shoe upper tersebut
schingga shoe upper bertaut atvuy melekat pada acuannya (Hhight ro wood),
dengan cara dipaku, dijahit atau dilem.

Bagian — Bagian Sepatu

Menurst Basuki{2014), “Kontruksi sepatu adalah potongan sebuah
komponen yang dipisah dan disusun dengan beberapa metode, dimana sole
sepatu  disatukan dengan bagian atas upper berikut kami  jelaskan

bagian-bagian dari konstruksi sepatu



1. Upper
Bagian yang biasanya terbuat dari bahan kanvas atau kulit, yang berguna
untuk memstup seluruh atau sebagian kaki bagian atas. Upper masih
terbagi menjadi beberapa bagian atara lain seperti wamp, guarier, dan
lain-lain, Pemotongan spper dapat menggunakan tangan dan dapat juga

menggunakan cutting dies dan laser.

2. Toe Box
Toe bax atau ¢oe puff (penguat ujung) vang menjaga beniuk bagian ujung
depan sepatu saat acuan di lepas.

3. Coumter
Fungsi dan coinier adalah untuk menjaga bentuk bagian belakang sepatu

(bagian tumit) agar bentuknya tidak berubah.

4. Insole
Bagian dalam sepatu yang bentuknya harus sesuai dengan telapak acuan,
binsanya untuk sepatu dengan kualitas baik bagian fmsede terbuat dari

bahan sofe feather atau spidit leather agar enak saat pemakaian sepatu.

5. Ot Sale.
Bagian bawah sepatu yang berfungsi umiuk melindungi telapak kaki dari

berbagai ancaman vang dapat melukai kaki.

6. Hak (heels).
Hak atau heels adalah bahan setengah jadi dengan bermacam - macam

tinggi, ukuran dan benfuk guna uniuk menambah tinggi pemaka sepatu

dan juga untuk variasi sepatu.



C. Bagian Atasan Sepatu (Ljpper)

Menurut Basuki (2010). sepatu adalah  pakaian untuk  kaki,
sedangkan kaki adalah anggota badan yang hidup dan bergerak dengan
bentuk asimetris pada struktur dan gerakannya. Gerakan kaki adalah
werakan vang kompleks dari banyak tilang vang saling berhubungan. Oleh
karena itu dalam pembuatan alas kaki atau sepatu haruslah mengikuti
anatomi kaki dan aturan-aturan secara ilniah sera teknologt tertentu,
schingga hasil alas kaki atau sepatu vang diperoleh dapat cocok dan sesuai
serta enak dipakai pada kaki,

Menurut Basuki dan Wiryvodiningrat (2008), bagian sepatu secara
keseluruhan terdiri dari dua bagian, yaitu: bagian atas sepatu (upper shoes)
dan bagian bawah sepatu (bottom shoes)

1. Bagian atas sepaiu

Bagian atas sepatu adalah komponen-komponen sepatu yang menutup

seluruh bagian atas dan samping kaki. Bentuk umum desain atasan sepatu

terdiri dari komponen, antara lain:

a. Famp adalah komponen yang mentutupi bagian ujung dan tengah kaki.
Komponen vamy dimulai dari umpukan lidah, ke muka sampai pada
bagian ujung sepatu (foe), hingga ke samping berbatasan dengan kedua
wjung guarter. Bentuk vamp antara lain:

Ly Famp utuh {whole vamg)

2y Famp potong (half vamp/ci off)



b. Chearter adalal komponen yvang menutupi bagian samping dalam dan
belakang kaki. Komponen guarter dimulai dari bagian ujung vang
berbatasan dengan vamp sampai dengan bagian tumit, terdiri atas guarter
out (samping luar) dan guarter in (samping dalam). Bentuk-bentuk

guicirier;

Ih Chtarter bentuk potongan rendah (fow fop shoe guarter)

2} Onarter dengan bentuk potongan tinggi (figh fop shoe guarter)
¢. Komponen-konponen pendukung bagian atas sepatu selain vamp dan
guidrfer, antara lain:

) Toe capdoe tip adalah komponen sepatu vang terletah pada bagian
ujung dan berdiri sendiri terlepas dari vemp (half vamp). Bentuk roe
cup. antara lain:

a)  Toe cap potongan berbentuk lurus (straight tp)
by Toe cap potongan bentuk sayap (wing tip)
¢)  Toe cap berbentuk permata (diamond pip)

dy  Toe cap berbentuk perisai (shield Hp)

2y Tomgue (lidah) adalah komponen bagian atas sepatu  vang
disambungkan pada bagian lengkung tengah dari komponen vamg,
atau menjadi satu bagian utuh dengan vamp. Bentuknya harus
cukup lebar, fungsinya agar dapat melindungi kaki dari = gesekan
tali sepatu, menahan masuknya benda-benda asing ke dalam sepatu

dan sebagai suatu variasi desain pada bagian veamp.



3) Facing stay adalah komponen vang dipasang pada bagian sebelah
depan guarter (top side quarter) berfungsi sebagai penguat.

4) Back stay'back piece/sirip adalah bagian-bagian komponen bagian
belakang (tumit) yang berfungsi unmuk memperkuat sambungan
antara dua guarfer. Back stay mempunyai banyak bentuk dan
desain.

5) Faxing/connter adalah komponen sejenis back stav, fungsinya juga
sebagai pengust guorter yang dipasang pada bagian samping
belakang guarter.

Menurut Basuki (2010, terkadang komponen vamp dan quarter

sering ditempel dengan komponen lain vang disebut appligues (aplikasi).

Fungsi aplikasi waite untuk menambah  penampilan dan  menambah

kekuatan tarik karena komponen bagian atas menjadi dua lapis. Bentuk-

bentuk aplikasi yang ditemui adalah sebagai berikut:

Mudgnard, dapal pula disebut sebagai bentuk sederhana dari wing cap
{bentuk sayap). Fungsinya untuk melindungi sisi samping luar dalam
komponen vamg.

Sacldle dan bar, terkadang dipasang pada komponen wvamp dibagian
instep. Fungsi dan seddle dan bar yaitu untuk menambah Kekuatan
sepatu khususnya pada bagian throat (tempat masuknya kaki) dan untuk
menutup jahitan pada sambungan antar komponen vamp dan quarier,

atau jahitan antara apgron dan komponen bawahnya.



Fasiening (Penguat), menurut Basuki (2010), terdiri dari bermacam-

macam jenis sebagai berikut:

1y Court shoe atau pump shoe diperlukan sambungan vemp dengan
guarter dan di sekitar tumit. Fungsinya untuk mengikal dan

memegang erat pada bagian fop line dan belakang tumit.

2) Walking shoe diperlukan pemasangan penguat demgan posisi mata
ayam, tali sepatu, pesper atau ofesilc. Fungsinya agar pada bagian
instep mendapat sokongan cukup untuk memegang kaki pada saat
berjalan dan agar kaki tidak terasa sakit.

3) Boot diperlukan pemasangan pengust pada bapgian tali sepatu, mata
ayam, gesper, atau risleting. Fungsinya agar sepatu boor enak dan
aman ketika dipakai.

4y Mule stan half slipper pemasangannya sebagan penguat pada bagian
gicerter dan vamp untuk memegang kaki.

Lining (pelapis)

) Owarter lining pada umumnya dipasang di bagian focing (daerah
mata ayam). Sedangkan, untuk sepatu high fashicem, lapis giarter
dipasang pada bagian facing dan seluruh komponen guarter.

1y Vamp fining dipasang pada seluruh bagian voamg.

3y Counter lining untuk sepatu tanpa pelapis (ualines shoes) maka
pelapis ditempel pada bagian tumit, fungsinya untuk memstup

penguat belakang (stiffener) dan uniuk menyokong posisi kaki.



Seiffener dipasang antara bagian atas dengan pelapis, dengan tujuan

untuk memberi kekuatan dan bentuk pada bagian belakang sepatu.

4) Tongue liming adalah komponen bagian atas sepatu yang melapisi

lidah sebelah dalam.

3) Backers (laps penguat) merupakan penguat yang dipasang da

sebefah dalam bagian atas sepatu. Berfungsi untuk menjaga bentuk
dan menambah kekuatan bagian-bagian atas sepatu. Komponen-
komponen yang perlu dipasang backer, antara lain: focing stay.

aprron, dan vamp wing.

e. Hiasan'ornamen umumnya terletak pada bagian atas sepatu tergantung

dari frend mode,

f. Potongan dasar untik wpper shee {basic court shoe) dibagi dalam empat

bentuk. antara lain:

b

2)

1)

4}

Whade cur upper, upper shoe dipotong dalam satu bagian utuh.

Twe piece upper, upper shoes dipotong dalam dua bagian vang
simetris tepat pada bagian tengah.

Three gquarter vamp, upper shoe dipotong dalam dea bagian,
dengan ciri-ciri bagian vamp sebelah luar memnjang menjadi satu
dengan guarter samping luar, sedang guarfer samping terpisah
dengan vamp.

Three part, upper shoe dipotong dalam tiga bagian, terdiri dari 1

buah vamyp dan 2 buah grartes:

10



1. Komponen Pendukung Sepatu

Menurut Basuki (2008), komponen pendukung sepatu merupakan
komponen yang berfungsi agar sepatu tidak berubah bentuk, menjadi kuat,
fleksibel, dan enak ketika dipakai. Jenis-kenis komponen pendukung sepatu
adalah sebagai berikur:

a.  Toe pufffioe bor (pengeras ujung) yaitu, komponen pengust vang
diletakkan pada bagian ujung sepatu | foe). Fungsinya uniuk memberi
bentuk pada bagian ujung sepatu, agar bentuk bagian ujung sepatu
tetap stabil, dan untuk melindungd bagian ujung kaki dari rasa sakit,

b.  Stiffener/counter  (pengeras  belakang) vaitu, komponen yang
dipasang pada bagian tumit di antara bagian pelapis. Fungsi soiffener
yailu menjaga bagion belakang sepatu agar bentuknya tetap stabil
dan supaya tumit kaki dapat dipegang erat oleh sepan.

¢ Shank {penguat tengah) yaitu penguat vang dapat dipasang antara sol
dalam dan sol luar'sol tengah. Fungsi shank untuk menjaga agar
bagian pinggang sepaiu tidsk melenghung atau patah dan sebagai
jembatan antara bagian ujung dengan bagian tumit sepatu.

d.  Sock lining (tatakan) yaitu komponen sepatu yang berfungsi sebagai
pelapis agar sepatu enak dipakai, digunakan untuk melapisi seluruh
atau sebagian sol dalam. Biasanya seck lining untuk menempatkan

nama perusahaan, merk, logo, ukuran, dan lain-lain.

11



e FEpelets (mata ayam) aitu komponen vang dipasang pada bagian
facing stay. Berfungsi untuk tempat memasang tali sepatu, menjaga
dan melindung: tali sepatu agar tidak cepat putus.

£ Locer (tali sepatu) yaitu komponen berbentuk tali yang berfungsi
untuk mengikat bagian kedua ujung komponen guarter in dan
gitarter out pada dacrah facing stay.

D, Assembliing

Menurut Basuki (2013), proses assembling adalah proses perakitan
bagian bawah sepatu. vaitu bagian yang mengerjakan wssembling antara
bagian atas sepatu (shoe upper) dengan bagian bawah sepatu (shoe bostom).
Setelah menviapkan komponen-komponen shoe upper dan shoe bottom,
vang dapat dikelompokkan dalam prefibricated shoe component, maka
proses selanjumya adalah perakitan bagian bawakh.

Dalam bagian ini wrutan proses vang umem dikerjakan adalah :
Tahap Proses Persiapan, Pengopenan (faving) . Pemasangan Ot Sofe dan
Finishimg.

1. Tahap Proses Persiapan

Jika pengerjaan mengopen di harapkan berhasil dengan baik,
maka harus dipersiapkan sebelumnyadengan baik dan efisien. Adapun
wrutan prosesnya adalah sebagai berikut : Memilih, membersihkan dan
melicinkan permukaan acuan, pemasangan sol dalam pada telapak

acuan, pengepresan sol dalam, pengikatan tali pada mata ayam serta
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pemasangan penguat  wjung (Tee Puff) dan  pengeras belakang
(Cenimter).
Tahapan Pengopenan ( Lasting)

Menurut Basuki (2013), “proses pengopenan (fasting) adalah
proses memasang atau meletakkan bagian atas sepatu (shoe ppper) di
atas acuan, kemudian menarik kebawah fasiing alfowances dari shoe
upper tersebut sehingga  shoe upper bertaut atau melekat pada
acuannya {thight fo weod), dengan cara dipaky, dijahit atau dilem.
Proses pengopenan dapat dikerjakan dengan tangan (hand lasiing),
dibantu dengan alat tamg atou eamt dan paku, ada juga proses lasting
dengan menggunakan mesin lasting (festing mechine).

Tahap Pemasangan Out Sole

Setelah melakukan proses lasting. proses selanjutnya adalah
memasang sol. Urul-urulan proses pemasangan sol adalah sebagai
berikut : Merapikan tepi bagian pengopenan, memasang penguat tengah
pada bagian pinggang sepatu, memasang isian (filler) untuk mengisi
ruang yang kosong agar rata tidak ada lubang yang dapat membuat sulit
soal pemasangan out sole yang terakhir adalah memasang sol luar (o
sole).

Pengepresan (Presying)
Setelah melakukan tahapan pemasangan ewrsole dengan upper,

kemudian selanjutnya yaitu masuk pada tahap press. Pada tahap



7.

tersebut bertujuan agar kerekotan pada bagian upper sepatu dengan
outsole semakin Kuat.
Pendinginan

Setelah memasuki tahap press masih ada tahap selanjutnya yaitu
memasuki tahap pendinginan. Setelah keluar dari mesin  press
kemudian sepatu Jdimasukkan ke dalam mesin pendingin. Sepatu
dilviarkan berada dalam mesin pendingin dengan tujuan agar material
pada sepatu tidak mengalami perubahan dan tetap stabil.

Pemasangan Hak (Heel)

Menumt Basuki (2013), “Cara pemasangan hak adalah dengan
cara mengukur sudut yang terbentulk antara garis tumit acuan dengan
bidang datar, yang dinvatakan derajat.

Fimishing

Proses ini adalah proses akhir dari pembuatan sepatu. Pada proses

fimixhing terdapat hal yang perlu dilakukan, diantaranys vaitu :

4.  Memberikan subal pada bagian ujung dan belakang sepatu.

b. Cek pada bagian seluruh sepatu, apabila terdapat cacar pada bagian
sepatu, bias dibersibkan terlebih dabulu.

¢. Apabila cacat tersebut tidak dapat diatasi atau tergolong dalam
cacat berat, maka sepatu tidak dinyatakan lolos dan harus masuk

dalam barang reject.
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Tahapan Pengopenan Mesin { lasting machine)

Menurut Basuki (2013), “Untuk lasting machine perusahaan
umumnya menggunakan 3 jems mesin lasting, vaitu :
a.  Mesin pengopenan bagian ujung {toe lasting machine)
b.  Mesin pengopenan bagian pinggang (side / waist fasting machine)
¢.  Mesin pengopenan bagian tumit fheel seat dasting maching)

Seciira umum ketiga jenis mesin fosting tersebut sistem dan cara
mengoprasikannya  sama,  hanva  dibedakan  pada  fungsi

penggunaanmya.

E. Karakteristik mesin Lasting sistem lem

Menurut Basuki (2013), * Terdapat dua tipe mesin lasting dengan

lem (adhesive { cement) yaitu ;

1.

2

Tipe mesin dengan fhermo cement dalam kabel (siring form)
Tipe mesin dengan thermo cement dalam bentuk pellet atau disimpan
dalam crished form (tempat pencair lem)

Mesin fasting ini digunakan untuk mengopen sepatu pria, wanita,

dan anak-anak, juga sepatu boot. Pada oprasinya, ascuan (last) akan dijepit

diantara fast suppers (pendukung) dan fast rest (penyanggea). Thermoplastic

adhesive diinjeksikan selama proses berlangsung melalui pipa injeksi

(seperti tangan dapat berputar mendatar dan vertikal) yang pada bagian

wjungnya terdapat poczfe. Nozzle kemudian ditekankan pada sol dalam

untuk menyuniikkan adhesive.
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Ada jenis mesin lastimg menggunakan thermo adhesive yang terdapat
pada kawat yang berbentuk coil. Pada bagian atas dari mesin ini terdapat
alat feeding dan alat pengatur dosis. Kawat vang berisi adhesive melalui
ruang pencairan vang panas dan kemudian berakhir pada tangan rozzle.

Bentuk mesin lasting vang lain adalah dalam menggunakan adfesive
vang berbentuk pellet atau crushed form_ Pada bagian atas dari mesin ini
terdapat kotak pencair adhesive, kemudian disalurkan melalui pompa piston
menuju suatu alat penghubung vang panas dan akhirnya ke injection pozzle.
Bahan Perekat

Menurut Wiryodiningrat (2008), “Perekat (4dhesive) adalah sebagai
substansi yang mampu menyatukan bahan-bahan secara bersama-sama
melalui kedua permuksannya. mu pengetahuan mengeambarkan, perekat
adalah substansi dasar dari bahan Kimia yang fungsional, sepemni yang
terdapat pada bahan polimenk permukasn kimia dan mereka dapat
digolongkan sebagai perekat, perekatan dan penutup dari bahan-bahan.
Singkatnya kerekatan didefinisikan  sebagai  sebuah  fenomena dari
gabungan kedua jenis bahan vang sama atsu berbeda untuk bersama-sama
bergabung dengan bahan perekat. Berikut adalah bahan perekat yang baik
untuk sepatwalas kaki :

1. Faktor-faktor penting perekat alas kaki atau sepatu
Sepatu harus siap dalam keadaan apapun termasuk tahan
terhadap cuaca, tekukan-tekukan, tekanan dan perbaikan saat digunakan

oleh  pemakai  sepatu. Sepatu di buat  dengan menggunakan
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macam-macam  bahan  yang  berbeda dan  diproduksi  secara
besar-besaran. Oleh sebab  itu  perekat vang digunakan untuk
memproduks: harus memiliki daya rekat yvang Kuat. Oleh karena i
perekat alas kaki atau sepatu harus memiliki faktor-faktor penting
seperti dibawah ini untuk dapat memenuhi svarat syarat produksi.

Antars lain sebagai berikut :

o, Fleksibel dan kuat
b. Tidak mudah terkontaminasi
¢. Tahan terhadap cuaca panas, dingin, serta air

d. Kuat dan stabil saat merekat

1]

. Stabil saat penyimpanan
. Tidak mudah mengeras

g- Tidak berbahaya bagi tubuh
2. Perckat Sepatu
. Perekat jenis Cloroprene Rublber

1) Perekat CR latex
2) Perekat vanglarut dalam solvent
3) Seri D-Tac berguna untuk proses jahit

4) Seri Bujjon (Polimerisasi CR) berguna untuk

proses produksi (Assembly fine)
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Wrinkle

Menurut Basuki (2014), Wrinkle atau vang biasanya disebut dengan
kerutan merupakan cacal yang terdapat pada bagian sepatu. Biasanya
wrinkle terdapat pada bagian jahitan, mavpun pada bagian komponen sepatu
saal proses assembiing. Wrinkfe atan kerutan ini biasanya disebabkan oleh
berbagai faktor.
Sepatu Cosooal

Menurut Basuki (2013), Sepatu santa {casuaf) awalnya didesain
untuk olahraga atau berbagai bentuk aktivitas fisik. Sepenti ini kemudian
berubah fungsi dan dipakad untuk aktivitas seharn — hari, umumaya sepatu
santai dengan outsole vang elastis dan terbuat dari kulit dan material
sintesis seperti kanvas. Kemudian modem ini berkembang juga ssepatu
santal dengan desain yang menverupai sepatu formal dengan beberapa
perubahan bagian sepatu sehingga lebih nyaman digunakan untuk aktivitas
sehari — hari. Pembuatan sepatu costal dimulai dari penggambaran desain
yang dibust menveluruh baik dari sisi upper maupun Heitom, tahap
pembuatan  pola, pemotongan bahan, perakitan bagian wpper dan
wssembling (perakitan atasan dan bawahan) hingga proses finishing.
Buffing

Menurut Wenino (2017), Buffimge adalah proses pengamplasan atau
pengasaran bagian bawah upper sepatu mengpunakan mesin gerinda

sebelum ditempel dengan our sofe supaya lem merekat dengan kuat.
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BAR 111
MATERI DAN METODE
A, Materi
Materi yang dijadikan sebagai objek dalam pelaksanaan karya akhir
adalah tentang mengatasi wrinkle pada sampel sepatu casual saal proses

assembling di PT. Golden Step Indonesia.

B. Metode
Metode pengumpulan data yang dipunakan dalam pelaksanaan tugas
akhir ini adalah dengan menggunakan metode lapangan dan dokumentasi.
Metode vang digunakan dalam mengambil data dapat dilakukan dengan dua
cara yaifu
1. Data primer
Data primer yaitu data vang diperoleh secara langsung berkaitan
dengan pihak yang terkait. Untuk memperoleh data primer dapat
menggunakan beberapa metode vaitu -
4. Observasi
Metode observasi bertujuan untuk mengetahui secara langsung
sampel sepatu yang akan diamati. metode pengambilan data ini
dilakukan dengan cara mencatat dan mengamati terhadap proses

assemli ng.
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b, Wawancara ([nterview)

Metode pengumpulan data denpgan cara mengadakan wawancara
langsung tentang proses assembling kepada pihak yang bersangkutan
seperti karyawan maupun pimpinan produksi yang mengetahui tentang
proses assembling.

¢.  Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan

cara mengambil gambar maupon video sesuai fakta yang berkaitan

dengan objek yang bersangkutan seperti pada saat proses assembling.

¥ Data sekunder
Data sekunder adalah data vang dapat diperoleh secara tdak
langsung, namun tetap berkaitan dengan pembahasan yvang sesuai. Data
dapat diperoleh melalui studi kepustakaan melalui internet, data bubu —

buku yang berkaitan dengan proses assemibfing serta melalui studi online.

C. Pelaksanaan Magang
Lokasi : PT. Golden Step Indonesia
Alamat : J1. Raya Pilang, RT.20VRW.10, Rame, Pilang, Wonoayu,
Sidoarjo, Jawa Timur.

Waktu : 31 Mei— 17 Juli 2021
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. Tahapan Penyelesaian Tugas Akhir

Pengumpulan Data

Ciambar I. Alur proses pemecahan masalal

Penjelasan dari gambar tersebut di atas adalah sebagai

1. Identifikasi Masalah

Dalam tahap identifilkasi masalah hal yang harus dilakukan
yaitu mengidentifikasi serta menemukan masalah vang terdapat

pada sampel sepatu.
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2. Pengumpulan Data

Pada tahap pengumpulan data hal vang dilakukan yaitu
mengumpulkan data — data vang bersangkutan dengan sampel
sepatu. Hal tersebut dilakukan dengan cara mengumpulkan data
melalui hasil wawancara maupun dokumentasi secara langsung

baik melalui foto maupun video.

3. Pengelahan Data

Pada tahap pengolahan data hal vang  dilakukan  yaitu
mengolah  data  yang  diperoleh  baik melalui  pengamatan,
wawancara maupun dokumentasi.

4. Hasil dan Kesimpulan

Pada tahap hasil dan kesimpulan penulis dapat menyimpulkan
hasil yang diperoleh setelah tahap pengolahan data. Yang dapat
digunakan sebagai solusi dalam menyelesalkan masalah yang

terdapat pada sampel sepatu tersebut,
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